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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis suplementasi urea dan sulfur pada
ransum basal berbasis jerami jagung manis dan kulit ubi kayu terhadap kecernaan
serat kasar (SK), lemak kasar (LK), dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN)
secara in-vitro. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok yang terdiri
dari 7 perlakuan dan 3 kelompok. Ransum basal yang digunakan yaitu jerami
jagung manis, kulit ubi kayu, rumput lapangan, jagung giling, ampas tahu dan
mineral. Perlakuan yang diberikan adalah perlakuan A = ransum basal, perlakuan
B = ransum basal + 0,5% urea, perlakuan C = ransum basal + 1% urea, perlakuan
D = ransum basal + 0,1% sulfur, perlakuan E = ransum basal + 0,2% sulfur,
perlakuan F = ransum basal + 0,5% urea + 0,1% sulfur, dan perlakuan G = ransum
basal + 1% urea + 0,2% sulfur. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan serat
kasar (57,09-62,30%), kecernaan lemak kasar (58,27-63,80%), dan kecernaan
bahan ekstrak tanpa nitrogen (57,14-65,78%). Pada penelitian ini disimpulkan
kombinasi urea 0,5% dan sulfur 0,1% pada ransum basal berbasis jerami jagung
manis dan kulit ubi kayu merupakan perlakuan terbaik dengan nilai kecernaan
serat kasar 62,08%, kecernaan lemak kasar 63,28%, dan kecernaan bahan ekstrak
tanpa nitrogen 64,61%.
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